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SUMMARY  

 

MUHAMMAD IRFANSYAH, The Effect Analysis of The Level of Technology 

Adoption with the Rice Cultivation Technical Guidelines Approach on Farm 

Productivity on Two Land Typologies in South Sumatera (Supervised by ELISA 

WILDAYANA and MUHAMMAD YAMIN) 

Rice is the main food consumption in Indonesia. The majority of Indonesian 

people are dependent on rice. Problems arise when rice production conditions tend 

to fluctuate and even decrease, which certainly affects the fulfillment of rice 

consumption needs in Indonesia. Therefore, steps are needed to overcome the 

problem of decline or fluctuation in rice or rice production. One of the efforts is the 

use of technology in rice farming based on maximum cultivation technical 

guidelines to increase rice or rice production. This study aims to determine the level 

of technology adoption in rice cultivation and productivity on rainfed and tidal land 

typologies, analyze the comparison of rice farming productivity on rainfed and tidal 

land typologies and analyze the influence of the level of technology adoption in rice 

cultivation on rice farming productivity on rainfed and tidal land typologies. The 

study was conducted from August 2024 to December 2024 in Lubuk Seberuk 

Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency for rainfed land 

typology and Upang Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency for 

tidal land typology. The method in this study is a direct survey method with 

interviews. Data were collected using a questionnaire designed using a Likert scale. 

The sampling technique was cluster random sampling with 90 research subjects, 

consisting of 45 respondents from rainfed farmers and 45 respondents from tidal 

farmers. Research Results 1) the level of technology adoption in two land 

typologies using the likert scale obtained a score of 151.47 in the very high criteria 

for the typology of rainfed land in Lubuk Seberuk Village, Lempuing Jaya District, 

Ogan Komering Ilir Regency and 123.49 in the high criteria for the typology of 

tidal land in Upang Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency; 2) 

independent sample T-test analysis showed that the sig value (2-tailed) was 

0.036<0.05, meaning that there was a real difference between productivity in the 

two typologies of rainfed land and tidal land; 3) linear regression analysis showed 

that the rate of technology adoption in each of two typologies had an effect on rice 

productivity with a significant value of 0.000<0.005. As an effort to increase 

production and sustainability of farming, the application of farming technology 

needs to be done properly.  
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RINGKASAN 
 

MUHAMMAD IRFANSYAH, Analisis Pengaruh Tingkat Adopsi Teknologi 

dengan Pendekatan Pedoman Teknis Budidaya Padi terhadap Produktivitas 

Usahatani pada Dua Tipologi Lahan di Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA dan MUHAMMAD YAMIN) 

 Padi atau beras merupakan konsumsi pangan utama di Indonesia. Masyarakat 

Indonesia mayoritas ketergantungan terhadap beras. Permasalahan timbul Ketika 

kondisi produksi padi cenderung mengalami fluktuasi bahkan menurun yang tentu 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi beras di Indonesia. Maka 

diperlukan langkah untuk mengatasi masalah penurunan atau fluktuasi dari 

produksi padi atau beras. Salah satu upaya yaitu penggunaan teknologi dalam 

usahatani padi berdasarkan pedoman teknis budidaya secara maksimal guna 

meningkatkan produksi padi atau beras. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

seberapa besar tingkat adopsi teknologi dalam budidaya padi pada tipologi lahan 

tadah hujan dan lahan pasang surut, menganalisis perbandingan produktivitas 

usahatani padi pada tipologi lahan tadah hujan dan lahan pasang surut dan 

menganalisis pengaruh tingkat adopsi teknologi dalam budidaya padi terhadap 

produktivitas usahatani padi pada tipologi lahan tadah hujan dan lahan pasang surut. 

Penelitian dilakukan pada Agustus 2024 hingga Desember 2024 di Desa Lubuk 

Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk tipologi 

lahan tadah hujan serta Desa Upang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin untuk tipologi lahan pasang surut. Metode dalam penelitian ini adalah 

metode survei langsung dengan wawancara. Data dikumpulkan menggunakan 

kuisioner yang dirancang menggunakan skala Likert. Teknik penentuan sampel 

yaitu cluster random sampling dengan subjek penelitian sebanyak 90 responden, 

yang terdiri dari 45  responden berasal dari petani lahan tadah hujan dan 45 

responden berasal dari petani lahan pasang surut. Hasil Penelitian : 1) Hasil 

pengukuran tingkat adopsi teknologi pada dua tipologi lahan dengan menggunakan 

skala likert diperoleh skor 151,47 kriteria sangat tinggi untuk tipologi lahan tadah 

hujan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan 123, 49 kriteria tinggi untuk tipologi lahan pasang surut di Desa 

Upang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin; 2) Hasil analisis 

independent sample T-test menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,036<0,05 artinya terdapat perbedaan yang nyata antara produktivitas padi di 

tipologi lahan tadah hujan dan lahan pasang surut; 3) Hasil analisis regresi linear 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi masing-masing pada dua tipologi 

lahan berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi dengan nilai signifikan 

0,000<0,005. Sebagai upaya peningkatan produksi dan keberlanjutan usahatani 

penerapan teknologi usahatani perlu di lakukan dengan baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian dalam arti luas adalah sektor yang berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 

bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya, yang meliputi subsektor tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Kontribusi sektor pertanian 

Indonesia terhadap PDB selama periode 2016 - 2020 terus meningkat, dari 

13,14% pada tahun 2016 menjadi 15,46% pada tahun 2020 (BPS Indonesia, 

2021). Sektor pertanian masih menjadi penyumbang terbesar dalam pembangunan 

nasional dan ekonomi di Indonesia. Kenyataannya, walaupun di negara kita 

potensi alam yang cukup melimpah-ruah, masih banyak produksi pangan seperti 

beras dan bahan pangan lainnya masih diimport dari negara lain. Oleh karena itu 

sektor pertanian perlu mendapat perhatian lebih karena besarnya persentase 

penduduk Indonesia yang hidup pada sektor ini, dan sektor ini juga menjadi sektor 

penyumbang pangan utama bagi masyarakat. 

Padi atau beras merupakan komoditas politik bagi bangsa Indonesia karena 

ketergantungan masyarakatnya yang begitu kuat akan beras. Sejauh ini, konsumsi 

beras per kapita rakyat Indonesia tertinggi di Asia Tenggara yaitu 95 

kg/kapita/tahun lebih rendah dibanding tahun-tahun sebelumnya mencapai 111,58 

kg per kapita per tahun (Balitbang Pertanian, 2022). Perkembangan produksi padi 

sebagai pangan utama masyarakat masih mengalami fluktuasi, sedangkan 

permintaan dari tahun ke tahun terjadi peningkatan selaras dengan terjadinya 

pertambahan jumlah penduduk yang mengakibatkan pemenuhan kebutuhan 

pangan penduduk Indonesia juga menjadi meningkat atau lebih tinggi dari tahun-

tahun sebelumnya (Nizar dan Abbas, 2019). Adapun penyebab fluktuasi produksi 

beras dikarenaka alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman atau menjadi 

lahan industri, perubahan lahan pertanian menjadi lahan perkebunan dan lahan 

yang memang tidak dapat digunakan lagi karena perubahan iklim yang ekstrim. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu lumbung padi nasional juga 
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merasakan kondisi berfluktuasinya produksi beras. Menururt Menurut Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2022) yang disajikan pada pada Tabel 

1.1. secara garis besar luas panen padi mengalami fluktuasi setiap tahunnya.  

Tabel 1.1. Luas Panen Padi di Sumatera Selatan 2020-2022 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen Padi. (Hektar) 

2020 2021 2022 

Sumatera Selatan 551.320,76 496.241,65 516.259,59 

Ogan Komering Ulu 3.601,12 2.739,20 2.995,52 

Ogan Komering Ilir 96.370,64 85.002,59 98.724,82 

Muara Enim 12.513,65 11.767,93 12.516,82 

Lahat 14.167,74 13.708,57 14.867,60 

Musi Rawas 22.883,82 20.352,72 19.541,28 

Musi Banyuasin 33.526,84 31.472,23 29.903,66 

Banyuasin 211.187,16 184.834,91 177.557,94 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.472,12 7.697,50 7.146,51 

Ogan Komering Ulu Timur 99.645,54 95.809,26 108.140,86 

Ogan Ilir 21.820,01 18.403,69 20.529,06 

Empat Lawang 13.554,18 10.705,60 9.302,00 

Pali 3.890,69 3.900,26 5.334,75 

Musi Rawas Utara 2.829,84 2.925,95 2.899,25 

Palembang 3.380,39 2.475,24 2.345,38 

Prabumulih 34,80 36,86 35,82 

Pagar Alam 2.786,69 2.705,03 3.120,75 

Lubuk Linggau 1.655,53 1.704,11 1.297,57 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki sawah 

tadah hujan terluas di Sumatera Selatan  dengan  luas  sebesar  46.974  hektar  dari  

total  105.622  hektar total keseluruhan luas sawah tadah hujan yang ada di 

Sumatera Selatan. Hal inilah yang melatarbelakangi mengapa Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dipilih sebagai lokasi penelitian, selain itu Kabupaten Ogan 

Komering Ilir merupakan areal sentra padi terbesar kedua di wilayah Sumatera 

Selatan. Namun, berdasarkan data BPS diketahui luas lahan sawah tadah hujan di 

kabupaten  ini  mengalami penurunan yang serius akibat konversi lahan sejak 

tahun 2004. Hal  ini  diduga sebagai akibat otonomi daerah yang digulirkan pada 

akhir tahun 90-an yang mengakibatkan meningkatnya persaingan penggunaan 

lahan. Adapun salah satu wilayah  yang mengalami konversi di tipologi ini adalah 

Kecamatan Lempuing Jaya, yang mengalami penurunan luas lahan dari 19.898 

hektar pada  tahun 2008 dan tercatat 17.989 hektar pada tahun 2011 (BPS Provinsi 

Sumsel, 2008-2011). 
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Pemilihan lokasi penelitian selanjutnya adalah Kabupaten Banyuasin, 

Kabupaten banyausin merupakan areal sentra padi terbesar pertama di wilayah 

Sumatera Selatan dan memiliki lahan sawah pasang surut yang terluas di 

Sumatera Selatan. Data statistik menunjukkan bahwa luas lahan sawah pasang 

surut mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Tahun 2021 memiliki luas 

sawah sebesar 184.834,91 hektar, sedangkan pada tahun 2022 sebesar 177.999,40 

dan pada tahun 2023 sebesar 177.677 hektar. Penurunan luas lahan sawah ini 

diduga karena terjadi konversi lahan (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024).  

Penurunan luas lahan sawah tersebut secara tidak langsung akan 

mempengaruhi produksi padi yang dihasilkan dan berimbas pada ketahanan 

pangan daerah. Adapun rata-rata produktivitas padi sawah menurut jenis lahan  di 

Indonesia menurut BPS (2023), dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Rata-rata Produktivitas Padi Sawah Menurut Jenis Lahan di Indonesia 

Berdasarkan Gambar 1. Dapat diketahui bahwa rata-rata produktivitas 

tipologi lahan tadah hujan dan pasnag surut memiliki rata-rata produktivitas 

terkecil diantara tipologi lahan lainnya. Hal ini menandakan bahwa tipologi lahan 

dapat mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan. Menurut Chuzaimah dan 

Febriansyah (2016), Tipologi lahan dapat mempengaruhi produktivitas yang akan 

dihasilkan. Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan melakukan usahatani 

padi di tipologi lahan sawah pasang surut, rawa dan tadah hujan. Tipologi lahan 

tesebut sangat berpotensi sebagai alternatif sumber daya pangan yang perlu 

diinventarisasi dan dikonservasi.  



 

 

4 

Universitas Sriwijaya 

Pembangunan pertanian pada tipologi lahan di Sumatera Selatan harus terus 

berlanjut dengan upaya untuk peningkatan produksi, mendongkrak pertumbuhan 

ekonomi serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Penurunan 

produktivitas tanaman padi yang terjadi memberikan indikasi bahwa terdapat 

inefisiensi dalam pemanfaatan sarana input usahatani sehingga berdampak pada 

penurunan produksi. Faktor lainnya dapat disebabkan karena keterbatasan 

pengetahuan petani dalam memanfaatkan teknologi pertanian yang akan 

mempermudah dalam kegiatan produksi.  

Salah satu pendekatan dalam mengembangkan sektor pertanian yaitu 

dengan melakukan pemberdayaan masyarakat petani melalui pemanfaatan inovasi 

teknologi pertanian. Melalui pemanfaatan teknologi ini, petani dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Nikmatullah, 2021). Pemanfataan teknologi yang 

dapat di terapkan oleh petani mulai dari proses pengolahan lahan, penggunaan 

bibit varietas unggul, penyemaian, pemupukan, pengendalian hama, pengelolaan 

air hingga pemanenan. Untuk menerapkan teknologi tersebut perlu keterlibatan 

petani, petani harus melakukan adopsi terhadap agar peningkatan produktivitas 

melalui pemanfaatan teknologi dapat terlaksana. 

Adopsi adalah pelaksanaan ide atau teknologi baru melalui komunikasi, 

seperti penyuluhan atau sosialisasi (Sitanggang et al., 2014). Proses penerapan 

adopsi teknologi diantaranya mengetahui dan menyadari (Awareness), penaruhan 

minat (Interesting), penilaian (Evaluation), melakukan pencobaan (Trial), dan 

adopsi (Adoption), (Fauzia et al., 2014). Penerapan teknologi pertanian sangat 

penting, khususnya komoditi tanaman pangan yaitu padi seabagai bahan pangan 

dan kebutuhan pokok masyarakat (Rizkayanti et al, 2014).  

Upaya penggunaan teknologi dalam usahatani padi ini dapat berhasil jika 

dilihat dari petani mau atau tidak dalam mengadopsi teknologi. Pemahaman 

mengenai adopsi dapat bermanfaat untuk memberikan gambaran yang nyata 

mengenai parameter petani dalam menggunakan inovasi teknologi pertanian. 

Informasi yang didapatkan sangat penting bagi petani sebagai pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis ingin 

melihat bagaimana tingkat adopsi petani pada dua tipologi lahan tadah hujan dan 
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pasang surut, teknologi usahatani apa saja yang telah dan belum dilakukan oleh 

petani, serta mengetahui bagaimana pengaruh tingkat adopsi terhadap 

produktivitas. Melalui dukungan dari penerapan inovasi teknologi yang digunakan 

ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi yang dihasilkan oleh petani. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang ”Analisis Pengaruh Tingkat Adopsi Teknologi dengan Pendekatan 

Pedoman Teknis Budidaya Padi terhadap Produktivitas Usahatani pada Dua 

Tipologi Lahan di Sumatera Selatan” 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Analisis tingkat adopsi teknologi merupakan salah satu cara untuk 

mengukur seberapa besar petani dapat mengadopsi atau mengimplementasikan 

cara budidaya tanaman yang sesuai prosedur dan menggunakan teknologi 

khususnya dalam usahatani padi yang akan menghasilkan produktivitas dari 

tanaman padi tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini mengkaji 

pengaruh dari tingkat adopsi teknolgi dengan pendekatan pedoman teknis 

budidaya padi terhadap produktivitas usahatani dan bagaimana perbandingan 

produktivitas padi dalam dua tipologi lahan yang berbeda yaitu tipologi tadah 

hujan dan pasang surut. Rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar tingkat adopsi teknologi usahatani budidaya padi pada tipologi 

lahan tadah hujan dan pasang surut di Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana perbandingan produktivitas usahatani padi pada tipologi lahan 

tadah hujan dan pasang surut di Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat adopsi teknologi dalam budidaya padi terhadap 

produktivitas usahatani padi pada tipologi lahan tadah hujan dan pasang surut 

di Sumatera Selatan?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar tingkat adopsi teknologi dalam budidaya padi pada 

tipologi lahan tadah hujan dan pasang surut di Sumatera Selatan. 



 

 

6 

Universitas Sriwijaya 

2. Menganalisis perbandingan produktivitas usahatani padi lahan tadah hujan dan 

pasang surut di Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis pengaruh tingkat adopsi teknologi dalam budidaya padi terhadap 

produktivitas usahatani padi pada tipologi lahan tadah hujan dan pasang surut 

di Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat terkait adopsi teknologi dalam 

budidaya tanaman padi untuk dijadikan inovasi yang tepat. 

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan tingkat adopsi teknologi 

dalam budidaya tanaman pada usahatani padi dalam meningkatkan 

produktivitas padi. 

3. Hasil penelitian ini juga tentunya diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

acuan dan tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
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